BAB II

ANALISIS DAN PERANCANGAN

2.1 
DEFINISI AKTIVA TETAP


Aktiva tetap adalah aktiva berujud yang sifatnya relatif permanen yang digunakan dalam operasi perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan. Aktiva semacam ini biasanya memiliki masa pemakaian yang lama dan diharapkan dapat memberi manfaat pada perusahaan selama bertahun-tahun. Manfaat yang diberikan aktiva tetap umumnya semakin lama semakin menurun, kecuali manfaat yang diberikan oleh tanah. 


Karakteristik yang membedakan aktiva tetap dari barang dagangan ialah bahwa aktiva tetap dimiliki perusahaan untuk  digunakan, sedang barang dagangan tidak untuk digunakan melainkan untuk dijual. Sebagai contoh, mesin tik pada sebuah toko peralatan kantor adalah barang dagangan, karena disini perusahaan membeli peralatan kantor untuk dijual kembali sebagai barang dagangan. Akan tetapi jika perusahaan memiliki mesin tik untuk digunakan dalam operasi perusahaan, maka mesin tik  tersebut digolongkan sebagai aktiva tetap. Aktiva tetap juga berbeda dari investasi jangka panjaing. Meskipun keduanya dimiliki untuk masa lebih dari satu periode akuntansi, investasi tidak digunakan dalam operasi perusahaan yang utama.

2.1.1 Kriteria Aktiva sehingga dapat dikelompokkan menjadi aktiva tetap, yaitu :

1. Berujud

Berarti aktiva tersebut berupa barang yang memiliki wujud fisik. Bukan sesuatu yang tidak memiliki bentuk fisik, seperti goodwill, hak paten, dsb.

2. Umurnya lebih dari satu tahun

Aktiva tersebut harus dapat dipergunakan dalam operasi lebih dari satu tahun atau satu periode akuntansi. Walaupun memiliki bentuk fisik, tetapi jika masa manfaatnya kurang dari satu tahun seperti, kertas, tinta printer, pensil, penghapus, selotip, dsb tidak dapat dikategorikan sebagai aktiva tetap.

3. Digunakan dalam operasi  perusahaan

Barang tersebut harus dapat dipergunakan dalam operasi normal perusahaan, yaitu dipakai perusahaan untuk menghasilkan pendapatan bagi organisasi. JIka suatu aktiva memiliki wujud fisik dan berumur lebih dari satu tahun tetapi rusak dan tidak dapat diperbaiki, sehingga tidak dapat dipergunakan untuk operasi perusahaan, maka aktiva tersebut harus dikeluarkan dari kelompok aktiva tetap.

4. Tidak diperjualbelikan

Suatu aktiva berujud yang dimiliki perusahaan dan umurnya lebih dari satu tahun, tetapi dibeli perusahaan dengan maksud untuk 

dijual lagi, tidak dapat dikategorikan sebagai aktiva tetap dan harus dimasukkan ke dalam kelompok persediaan.

5. Material

Barang milik perusahaan yang berumur lebih dari satu tahun dan dipergunakan dalam operasi perusahaan tetapi nilai atau harga per unitnya ataupun harga totalnya relatif tidak terlalu besar dibanding total aktiva perusahaan, tidak perlu dimasukkan sebagai aktiva tetap. Barang – barang yang bernilai rendah, seperti: pulpen, sendok, piring, stapler, jam meja, dan sebagainya, tidak perlu dikelompokkan sebagai aktiva tetap. 

6. Dimiliki Perusahaan

Suatu aktiva berujud yang bernilai tinggi, dipergunakan di dalam operasi dan berumur lebih dari satu tahun, tetapi disewa  perusahaan dari pihak lain, tidak boleh dikelompokkan sebagai aktiva tetap. Kendaraan sewaan misalnya, walaupun dipergunakan untuk operasi perusahaan dalam jangka panjang, tetap tidak boleh diakui sebagai aktiva tetap. 

2.2 
DEFINISI DEPRESIASI


Depresiasi adalah proses pengalokasian harga perolehan aktiva tetap menjadi biaya selama masa manfaatnya dengan cara rasional dan sistematis. Pengalokasian  harga perolehan diperlukan  agar dapat dilakukan penandingan yang tepat antara pendapatan dengan biaya. Depresiasi  adalah proses pengalokasian harga perolehan, bukan proses penilaian aktiva tetap.  Perubahan harga aktiva tetap yang terjadi di pasar, tidak perlu dicatat dalam pembukuan perusahaan karena aktiva tetap dimiliki perusahaan untuk digunakan, bukan untuk dijual kembali. 

2.2.1 
Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Dalam  Biaya Depresiasi

Terdapat tiga faktor yang perlu dipertimbangkan  dalam menentukan biaya/ beban depresiasi setiap periode, yaitu:

1. Harga Perolehan, adalah keseluruhan uang yang dikeluarkan untuk memperoleh suatu aktiva tetap sampai siap digunakan oleh perusahaan.

2. Nilai Sisa (residu), adalah taksiran harga jual aktiva tetap tersebut pada akhir masa manfaat aktiva tetap tersebut. Setiap perusahaan akan memiliki taksiran yang berbeda satu dengan lainnya untuk suatu jenis aktiva tetap yang sama. Jumlah taksiran nilai residu juga akan sangat dipengaruhi umur ekonomisnya, inflasi, nilai tukar mata uang, bidang usaha, dan sebagainya.

3. Taksiran Umur Kegunaan, adalah taksiran masa manfaat dari aktiva    tetap tersebut. Masa manfaat adalah taksiran umur ekonomis  dari aktiva tetap tersebut, bukan umur teknis. Taksiran masa manfaat dapat dinyatakan dalam satuan periode waktu, satuan hasil produksi atau satuan jam kerja.

2.2.2  Metode Depresiasi


Metode depresiasi yang digunakan untuk mencerminkan pemanfaatan umur ekonomis. Aktiva perusahaan dapat memilih salah satu metode penyusutan sepanjang diterapkan secara konsisten dari periode ke periode. Depresiasi atau penyusutan dicatat dan dihitung yang nantinya dapat dilaporkan dengan menggunakan salah satu metode. Metode yang digunakan adalah Metode Garis Lurus.

Metode Garis Lurus (Straight Line Method)


Metode garis lurus didasarkan atas asumsi bahwa suatu aktiva tetap menurun tingkat kegunaannya secara konstan. Metode ini mempertimbangkan fungsi dari waktu daripada kegunaan dari aktiva, sehingga menghasilkan jumlah penyusutan yang konstan dari periode ke periode. 


Untuk menghitung biaya penyusutan dengan metode garis lurus dengan rumus sebagai berikut :



Contoh :

PT. Untung Jaya pada tanggal 1 Januari 2001  membeli 1 unit truk dengan harga perolehan Rp. 17.000.000,00 dengan nilai sisa ( residu ) Rp. 1.000.000,00 dan mempunyai umur manfaat 5 tahun.

Dengan menggunakan rumus di atas kita dapat menghitung biaya depresiasi per tahun dan perhitungan biaya depresiasi  pada PT. Untung Jaya adalah sebagai brerikut: 

Biaya depresiasi = Rp. 17.000.000,00 – Rp. 1.000.000,00

5 

Biaya depresiasi = Rp. 3.200.000,00 / tahun

Jadi, biaya depresiasi truk per tahun adalah sebesar Rp. 3.200.000,00

Apabila tarif depresiasi digunakan dalam metode Garis Lurus,  maka tarif tersebut  dikalikan terhadap harga perolehan didepresiasi ( harga perolehan setelah dikurangi nilai residu. dengan akumulasi depresiasi selalu bertambah setiap periode sesuai dengan biaya depresiasi yang terjadi.

Biaya depresiasi tahunan selama 5 tahun masa manfaat truk dapat ditunjukkan dalam table di bawah ini :

PT UNTUNG JAYA

Tabel  Depresiasi Truk

Metode Garis Lurus

Tabel 2.1 Tabel Contoh Soal Depresiasi dengan Metode Garis Lurus

	   Tahun
	Perhitungan
	Biaya Depresiasi Per Tahun
	Akhir Tahun

	
	Harga Perolehan * Tarif  

Didepresiasi           Depresiasi
	
	Akumulasi Depresiasi
	Nilai Buku

	2001
	16.000.000
	20 %
	3.200.000
	3.200.000
	13.800.000

	2002
	16.000.000
	20 %
	3.200.000
	6.400.000
	10.600.000

	2003
	16.000.000
	20 %
	3.200.000
	9.600.000
	7.400.000

	2004
	16.000.000
	20 %
	3.200.000
	12.800.000
	4.200.000

	2005
	16.000.000
	20 %
	3.200.000
	16.000.000
	1.000.000


Dalam tabel di atas dapat kita lihat bahwa biaya depresiasi per tahun sama besarnya yaitu Rp. 3.200.000, dan nilai buku pada akhir masa manfaat ( pada akhir tahun  ke-5) adalah sama dengan taksiran nilai nilai residu yaitu Rp. 1.000.000.

2.3 PERANGKAT PENDUKUNG

Konfigurasi  perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan program sisrtem perhitungan biaya depresiasi dengan metode garis lurus sebagai berikut :

1. Laptop Intel Celeron X3100

2. Memory menyimpan berkapasitas  2  Giga Byte.
3. Media penyimpan  ( Harddisk ).

4.  Monitor WXGA Acer

Dalam karya tulis ini , pembuatan programnya dengan spesifikasi perangkat lunak adalah sebagai berikut :  

1. MYSQL sebagai pembuat database.

2. Bahasa pemrograman PHP 5.0

3. Server Apache

2.4 RANCANGAN DATABASE

Salah satu komponen terpenting dalam suatu sistem adalah database, karena database berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi pemakai. Rancangan database dalam Sistem Akuntansi Depresiasi dengan Metode Garis Lurus adalah sebagai berikut :

2.4.1 Tabel Departemen

Fungsi 

: Untuk menyimpan data departemen 

Tabel 2.2 Tabel Departemen

	No
	Nama Field
	Type
	Panjang
	Keterangan

	1
	Kd_Dep
	Int
	5
	Kode Departemen

	2
	Nm_Dep
	    Varchar
	20
	Nama Departemen


2.4.2 Tabel Aktiva

Fungsi 

: Untuk memasukkan data aktiva tetap

Tabel 2.3 Tabel Aktiva

	No
	Nama Field
	Type
	Panjang
	Keterangan

	1
	Kd_Aktiva
	Int
	5
	Kode Aktiva 

	2
	Nm_Aktiva
	Varchar
	20
	Nama Aktiva

	3
	Kd_Dep
	Int
	5
	Kode Departemen

	4
	Hrg_Perolehan
	Int
	9
	Harga Perolehan

	5
	Nil_Residu
	Int
	8
	Nilai Residu

	6
	Umur_Ekonomis
	Int
	2
	Umur Ekonomis

	7
	Tgl_Perolehan
	Date
	
	Tanggal Perolehan


2.4.3 Tabel Depresiasi

Fungsi 

:Untuk menyimpan data perhitungan depresiasi

Tabel 2.4 Tabel Depresiasi

	No
	Nama Field
	Type
	Panjang
	Keterangan

	1
	Kd_Aktiva
	Int
	5
	Kode Aktiva

	2
	Nilai_Dep
	Int
	8
	Nilai Depresiasi

	3
	Nilai_Akum
	Int
	8
	Nilai Akumulasi

	4
	Nilai_Buku
	Int
	8
	Nilai Buku

	5
	Periode
	Int
	2
	Periode

	6
	Tgl_Dep
	Date
	
	Tanggal Depresiasi


2.4.4 Tabel Admin

Fungsi 

: Untuk menyimpan data admin

Tabel 2.5 Tabel Admin

	No
	Nama Field
	Type
	Panjang
	Keterangan

	1
	Username 
	Varchar
	20
	Nama Admin

	2
	Pass 
	Varchar
	20
	Password 


2.5 RELASI ANTAR TABEL

Relasi antar tabel berfungsi untuk menghubungkan antara satu tabel dengan tabel yang lain. Adapun relasi antar tabel dari Sistem Akuntansi Depresiasi Aktiva Tetap dengan Metode Garis Lurus adalah sebagai berikut :








Gambar 2.1 Relasi Antar Tabel

Keterangan :

*    = Kunci Utama

**  = Kunci Tamu


Perhitungan depresiasi aktiva tetap ini menggunakan 4 tabel. Supaya data dapat diakses dengan lebih mudah dan cepat, maka dapat digunakan field kunci pada setiap tabel. Field kunci ini akan menghubungkan tabel satu dengan tabel yang lain. Field kunci yang biasa dipakai adalah kunci utama dan kunci tamu.


Untuk menyesuaikan proses yang ada dalam sistem, diperlukan adanya relasi antar tabel untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Hubungan atau relasi tabel diatas menunjukkan hubungan satu lawan banyak atau one to many .


Pada tabel departemen terdapat field Kd_Dep yang berfungsi sebagai kunci utama (Primary Key) yang direlasikan ke tabel aktiva. Relasi yang dibentuk adalah one to many yang artinya Kd_Dep pada tabel departemen dapat dipakai oleh tabel aktiva.


Pada tabel aktiva terdapat field yang mempunyai relasi dengan tabel depresiasi yaitu field Kd_aktiva. Pada tabel aktiva Kd_aktiva adalah sebagai kunci utama (Primary Key) yang merelasikan tabel aktiva dengan tabel depresiasi. Relasi yang dibentuk adalah one to many yang artinya Kd_aktiva pada tabel aktiva dapat dipakai oleh tabel depresiasi.


Pada tabel depresiasi tidak terdapat kunci utama (Primary Key) tetapi hanya menggunakan kunci tamu yaitu Kd_aktiva yang menjadi penghubung antara tabel depresiasi dengan tabel aktiva. Jenis relasinya adalah one to many yang artinya satu aktiva dapat mengalami beberapa kali depresiasi sesuai dengan umur ekonomisnya.

2.6 DIAGRAM ALIR SISTEM

Suatu pengolahan data elektronik  agar dapat berjalan dengan baik, maka terlebih dahulu dirancang Diagram Alir Sistem. Diagram alir ini menggambarkan keseluruhan langkah kerja dari sistem yang akan dibuat dan dipakai, mulai dari pembentukan tabel sampai pembuatan laporan-laporan yang diperlukan. Diagaram Alir Sistem dibawah ini menjelaskan secara rinci hubungan antar tabel satu dengan tabel yang lain.untuk memahami cara kerja dari sistem akuntansi derpresiasi aktiva tetap ini,maka penjelasannya akan diuraikan secara rinci satu persatu yang sesuai dengan diagaram alir dibawah ini. Diagram Alir Sistem menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol. Adapun diagram alir untuk Sistem Akuntansi Depresiasi Aktiva Tetap dengan Metode Garis Lurus adalah sebagai berikut.
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Gambar 2.2 Diagram Alir Sistem 

Keterangan :

1. Laporan Data Departemen

2. Laporan Data Aktiva Per Departemen

3. Laporan Data Aktiva Keseluruhan

4. Laporan Data Depresiasi Per Aktiva

5. Laporan Data Depresiasi Per Periode

6. Laporan Data Depresiasi Per Departemen
Penjelasan Diagram Alir 

Dalam perhitungan depresiasi dengan metode garis lurus menggunakan 4 tabel yaitu tabel departemen, tabel aktiva, tabel depresiasi dan tabel admin.

Tabel departemen merupakan tabel yang berisi data departemen yang ada dalam perusahaan, dengan field-field kode dan nama departemen. Input data departemen disimpan dalam tabel departemen sehingga akan menghasilkan laporan data departemen. Untuk menghasilkan laporan ini tidak memerlukan pembacaan dari tabel yang lain.

Tabel aktiva merupakan tabel yang berisi data-data aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Data tersebut disimpan dalam tabel aktiva. Field-field yang terdapat pada tabel aktiva antara lain Kd_aktiva, Nm_aktiva, Hrg_perolehan, Nil_sisa, Umur, dan Tgl_beli. Dengan mengambil data dari tabel departemen maka akan menghasilkan laporan data aktiva per departemen dan laporan aktiva keseluruhan. Tabel depresiasi merupakan tabel yang berisi data-data perhitungan depresiasi atau penyusutan untuk setiap aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Dengan mengambil data dari tabel aktiva maka akan menghasilkan laporan data depresiasi per aktiva dan laporan data depresiasi per periode.

Tabel admin merupakan tabel yang berisi data-data admin perusahaan. Data admin ini tidak tidak akan diproses ke dalam bentuk laporan.
2.7 RANCANGAN INPUT ( Masukan )


Untuk menghasilkan keluaran atau laporan yang diinginkan, dibutuhkan suatu masukan yang terencana dengan baik dan tepat agar mendukung sistem perhitungan depresiasi.

2.7.1 Rancangan Masukan Data Departemen

Rancangan masukan data departemen digunakan untuk memasukkan data departemen.




Gambar 2.3 Rancangan Masukan Data Departemen

Gambar 2.3 Rancangan Masukan Data Departemen

2.7.2 
Rancangan Masukan Data Aktiva Tetap

Rancangan masukan data aktiva tetap digunakan untuk memasukkan data aktiva tetap.


2.7.2 Rancangan Masukan Data Aktiva

2.8 RANCANGAN OUTPUT0)







Gambar. 2.4 Rancangan Masukan Data Aktiva

2.8 
RANCANGAN OUTPUT ( Keluaran )


Rancangan output atau keluaran diperlukan untuk menentukan bentuk hasil dari pengolahan data yang berupa informasi yang dibutuhkan oleh pemakai. 

2.8.1 
Rancangan Keluaran Data Departemen


Rancangan ini berguna untuk menampilkan data departemen dalam suatu perusahaan. Field-field yang ditampilkan berupa kode departemen,, nama departemen. Dibawah ini adalah rancangan keluaran data departemen.


2.8.1 Rancangan Masukan Data Aktiva

2.9 RANCANGAN OUTPUT0)

Gambar 2.5 Rancangan Keluaran Data Departemen
2.8.2 
Rancangan Keluaran Data Aktiva Per Departemen

Rancangan ini digunakan untuk menampilkan data aktiva tetap yang dimiliki setiap departemen yang ada di perusahaan. Field-field yang ditampilkan antara lain kode dan nama departemen, kode dan nama aktiva, harga perolehan, nilai sisa, umur manfaat, dan tanggal beli. Dibawah ini adalah rancangan keluaran untuk data aktiva per departemen:


2.9.1 Rancangan Masukan Data Aktiva

2.10 RANCANGAN OUTPUT0)

Gambar 2.6 Rancangan Keluaran Data Aktiva Per Departemen

2.8.3 
Rancangan Keluaran Data Aktiva Keseluruhan


Rancangan ini berguna untuk mengetahui data aktiva tetap secara keseluruhan yang dimiliki oleh perusahaan secara keseluruhan. Informasi yang disajikan antara lain kode dan nama departemen, kode dan nama aktiva, harga perolehan, nilai sisa, umur manfaat dan tanggal beli. 

	LAPORAN DATA AKTIVA KESELURUHAN



	Kode Departemen
	Nama Departemen
	Kode Aktiva
	Nama Aktiva
	Harga Perolehan
	Nilai Sisa
	Umur Manfaat
	Tanggal Beli

	X (5)
	X (20)
	X (5)
	X (20)
	Rp 999.999.999
	Rp 99.999.999
	99
	DD/MM/YYYY


Gambar 2.7 Rancangan Keluaran Data Aktiva Keseluruhan

2.8.4 
Rancangan Keluaran Laporan Data Depresiasi Per Aktiva


Rancangan ini digunakan untuk mengetahui laporan depresiasi per aktiva dalam perusahaan. Informasi yang disajikan antara lain nama aktiva, kode aktiva, tanggal perolehan, harga perolehan, nilai residu, umur ekonomis, biaya depresiasi, akumulasi depresiasi dan nilai buku.

2.10.1 Rancangan Masukan Data Aktiva

2.11 RANCANGAN OUTPUT0)

Gambar 2.8 Rancangan Keluaran Laporan Depresiasi Per Aktiva

2.8.5 
Rancangan Keluaran Laporan Data Depresiasi Per Periode


Rancangan ini digunakan untuk mengetahui laporan depresiasi per periode dalam suatu perusahaan. Informasi yang disajikan antara lain nama aktiva, biaya depresiasi, akumulasi depresiasi, nilai buku dan periode. Adapun rancangan keluarannya adalah sebagai berikut :


2.11.1 Rancangan Masukan Data Aktiva

2.12 RANCANGAN OUTPUT0)

Gambar 2.9 Rancangan Keluaran Laporan Depresiasi Per Periode

2.8.6 Rancangan Keluaran Laporan Data Depresiasi Per Departemen


Rancangan ini berguna untuk menampilkan data biaya depresiasi aktiva tetap yang ada di departemen dalam suatu perusahaan. Field-field yang ditampilkan berupa kode departemen, nama departemen, nama aktiva dan biaya depresiasi. Dibawah ini adalah rancangan keluaran data depresiasi per departemen.


Gambar 2.10 Rancangan Keluaran Laporan Depresiasi Per Departemen
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INPUT DATA DEPARTEMEN








Kode Departemen		


Nama Departemen 








 [Tambah]			[Simpan]			[Hapus]























X (5)





X (20)





INPUT DATA AKTIVA TETAP








Kode  Aktiva Tetap		


Nama Aktiva Tetap 


Nama Departemen


Tanggal Beli


Harga Perolehan


Nilai Sisa


Umur Manfaat





 [Tambah]			[Simpan]			[Hapus]





























X (5)





X (20)





X (20)





DD/MM/YYYY





Rp. 999.999.999





Rp    99.999.999





99





LAPORAN DATA DEPARTEMEN


		


Kode Departemen�
Nama Departemen�
�
X (5)�
X (20)�
�

































LAPORAN DATA AKTIVA PER DEPARTEMEN





Kode  Departemen : X (5)		


Nama Departemen : X (20)


Kode aktiva �
Nama aktiva�
Harga perolehan�
Nilai sisa�
Umur manfaat�
Tanggal beli�
�
X(5)�
X(20)�
Rp 999.999.999�
Rp 99.999.999�
99�
DD/MM/YYYY�
�

































LAPORAN DEPRESIASI PER AKTIVA





Nama Aktiva		: X (20)


Kode Aktiva		: X (5)


Tanggal Perolehan	: DD/MM/YYYY


Harga Perolehan	: Rp. 999.999.999,99


Nilai Residu		: Rp.   99.999.999,99


Umur Ekonomis	: 99


Tanggal�
Biaya Depresiasi�
Akumulasi Depresiasi�
Nilai Buku�
�
DD/MM/YYYY�
Rp 999.999.999�
Rp 99.999.999�
99�
�

































LAPORAN DATA DEPRESIASI PER PERIODE





Periode : DD/MM/YYYY s/d DD/MM/YYYY


Nama Aktiva�
Biaya Depresiasi�
Akumulasi Depresiasi�
Nilai Buku�
�
X(20)�
Rp 999.999.999�
Rp 99.999.999�
99�
�
Total�
�
�
�






























LAPORAN DATA DEPRESIASI PER DEPARTEMEN


Kode  Departemen : X (5)		


Nama Departemen : X (20)


Nama Aktiva�
Biaya Depresiasi�
�
X (20)�
Rp 999.999.999�
�
Total �
Rp 999.999.999�
�
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